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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1. Kesimpulan 

Penelitian sintesis senyawa Poliol sebagai senyawa Intermediate pada 

pembuatan Biolubricant dari Crude Palm Oil melalui reaksi hidroksilasi didapat 

beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1) Kondisi optimum untuk menghasilkan senyawa poliol dari senyawa epoksi 

minyak kelapa sawit pada suhu 450C dengan waktu reaksi 120 menit yang 

terlihat dari konversinya mencapai 54,656 %. 

2) Kualitas senyawa Poliol pada kondisi operasi terbaik didapatkan nilai densitas 

sebesar 0,9021 gr/cm3, Viskositas Kinematik sebesar 60,3177 Cst, Bilangan 

Asam sebesar 7,84 mg NaOH/ gr minyak dan Bilangan Oksiran sebesar 2,7392 

gr/cm3. 

3) Semakin rendah temperatur reaksi yang digunakan senyawa poliol yang 

dihasilkan lebih baik sedangkan, waktu reaksi yang dilakukan semakin lama 

senyawa poliol dihasilkan yang baik. Didapatkan reaksi kimia dengan nilai 

konstanta pada kondisi optimum 0,0078. 

5.2. Saran 

Penelitian ini didapatkan saran untuk kegiatan penelitian selanjutnya 

antara lain : 

1) Perlu dilakukan pretreatment pada bahan baku senyawa epoksi minyak kelapa 

sawit untuk mendapatkan hasil yang lebih baik. 

2) Perlunya diperhatikan temperature reaksi ketika proses pembuatan senyawa 

poliol agar proses dapat berjalan sesuai dengan yang diiinginkan. 


